Konsep Peluang
(Probability Concept)



Percobaan

1 Percobaan: proses acak untuk
membangkitkan data.

1 Dalam banyak kasus, hasil dari suatu
percobaan tergantung pada faktor
Kebetulan, dan tidak dapat diramalkan
dengan pasti.

1 Contoh: pelemparan koin; kajian umur 40
aki mobill.




Ruang Contoh dan Kejadian

1 Ruang Contoh: suatu gugus (himpunan)
yang memuat semua hasil yang berbeda,
yang mungkin terjadi dari suatu
percobaan.

1 Anggota Ruang Contoh - Titik Contoh

— Notasi dari ruang contoh adalah sebagai berikut:
1S ={e1, e2, ..., en}, n = banyaknya hasil
1n bisa terhingga atau tak terhingga

— Contoh:
1Melempar sebuah dadu : S={1,2,3,4,5,6}
1 Melempar mata uang . S={M,B}

1Jenis kelamin bayi . S={L,W}



1 Ruang kejadian: anak gugus dari ruang contoh,
yang memiliki karakteristik tertentu.

— Ruang kejadian biasanya dinotasikan dengan huruf
kapital (A, B, ...).
Contoh:
1 Sisi muka muncul dari pelemparan dua buah mata uang:
A = {MM, MB, BM}

1 Munculnya sisi ganjil pada dadu pertama dari pelemparan
dua buah dadu:

B={11, 12,13, 14, 15, 16, 31, 32, ..., o6}



Diagram Venn:
Ruang Contoh S dan Kejadian A




Cara Menghitung Ukuran Ruang
Contoh (Titik Contoh)

1 Kaidah Penggandaan

— Pengandaan dapat digunakan jika setiap
Kemungkinan dibentuk dari komponen-
Komponen yang saling bebas.

N(S)=n1xn2x...xn1
— Contoh
Melempar 3 buah mata uang
N(S)=2x2x2=8
Melempar 2 buah dadu
N(S) =6 x6 =36




Teladan: Tiga buah produk diambil secara acak dari suatu
proses produksi; diperiksa apakah Catat (C) atau Baik (B).

Pengambilan ke-1 Pengambilan ke-2 Pengambilan ke-3  Titik Contoh




1 Permutasi
— Permutasi merupakan kejadian dimana susunan
objek yang terpilih diperhatikan.
— Misalkan memilih orang untuk membentuk
kepengurusan suatu organisasi, dimana jika Si A

terpilih menempati posisi ketua berbeda maknanya
dengan Si A terpilih menempati posisi wakil ketua.

— Permutasi tingkat r dari n unsur/objek dapat
dirumuskan sebagal berikut:

; nt  nx(n-1)x(n-2)x...x0!

T (n—=r)!  (n—r)x(n-r—1)x...x0!

— Contoh

Dari 5 orang kandidat akan dibentuk susunan
pengurus (Ketua, Wakil, Bendahara)

N(S) = P5, = 5!/(5-3)! = 60



1 Kombinasi
— Kombinasi merupakan kejadian dimana susunan
objek yang terpilih tidak diperhatikan.

— Misalkan memilih sejumlah orang untuk menempati
suatu sejumlah kursi tempat duduk, dimana susunan
tempat duduk tidak menjadi perhatian.

— Kombinasi tingkat r dari n unsur/objek dapat
dirumuskan sebagal berikut:

] nt nx(n-1)x(n-2)x.x0!

a (=)t (n=r)x(n—r—1)x..x0!xr!
— Contoh

Dari 5 orang akan dibentuk tim cepat tepat yang
beranggotakan 3 orang.

N(S) = C5, = 51/(5-3)!3! = 10



Konsep Peluang

1. Konsep Klasik
2. Konsep Frekuensi Relatif
3. Konsep Subyektif




1. Konsep Klasik

1 Berdasarkan konsep klasik, harus dilihat dari
struktur fisik percobaan dan asumsi seimbang.

1 Bila suatu percobaan mempunyai N hasil
percobaan yg masing-masing mempunyal
kemungkinan yg sama untuk terjadi, dan bila
tepat n diantara hasil percobaan menyusun
kejadian A maka peluang kejadian A:

P(A) = n/N.



2. Konsep Frekuensi Relatif

Peluang kejadian tertentu adalah
proporsi berapa kali kejadian tersebut
muncul dalam jangka panjang atau
setelah dllakukan pengamatan berulang-
ulang.

Berdasarkan pengamatan selama dua tahun terakhir (730 hari),

misalnya terjadi hujan sebanyak 500 hari. Peluang besok terjadi
hujan di kota Bogor sama dengan 500/730= 0.68.




3. Konsep Subyektif

1 Berdasarkan tingkat keyakinan masing-
masing individu.
1 Tingkat keyakinan ini akan berbeda tergantung

Informasi dan cara analisis yg digunakan oleh
para analis.

1 Peluang subyektif ini biasanya dipakai sebagai
Informasi awal atau hipotesis sebelum adanya
Informasi baru. Pembaca dpt mendalami ini
dalam kajian peluang dengan kaidah Bayes.



Peluang Kejadian

1 Peluang adalah rasio antara banyaknya kejadian yang
diharapkan dgn banyaknya RC dari suatu percobaan jika
percobaan tsb pada kondisi yang sama. Peluang
biasanya dinotasikan dengan P, misal P(A) peluang
kejadian A.

1 Beberapa kaidah sebaran peluang, yaitu:
1. 0<p(xi)<1,untuki=1,2,...,n
2. Jumlah peluang seluruh kejadian dalam ruang contoh adalah 1,

n

Z p(xi) =1

=1

3. p(AT1+A2+...+Am) = p(A1)+p(A2)+...+p(Am), jika A1, A2, ..., Am
merupakan kejadian-kejadian yang terpisah.




Contoh:

1. Sebuah dadu dilempar, maka ruang contohnya:
S={1,2,3,4,5, 6}, n(S)=6
jika setiap sisi seimbang maka peluangnya
p(1)=p(2)=....=p(6)=1/6

2. Sebuah kejadian yang diharapkan adalah sisi yang
muncul kurang atau sama dengan empat maka ruang
kejadiannya:

A={1,2, 3,4}, n(A)=4
Maka peluang kejadian A adalah:
P(A) =4/6 = 2/3



Interpretasi Nilal Peluang
(Konsep Frekuensi Relatif)

P(A) = lim =

y—>o \/

y: jJumlah percobaan yangdilakukan
X : jumlah kejadian A yang muncul

Bila peluang suatu pengobatan baru dpt menyembuhkan
kanker diprediksi 0.9, bukan berarti bhw daril0 pasien
kanker pasti 9 yg dpt disembuhkan. Tapi tafsirannya
adalah: bila pengobatan baru tsb diulang berkali-kali, maka
proporsi jumlah pasien yg sembuh dgn cara tsb cenderung
menuju 0.9 bila banyaknya percobaan semakin besar. Jika
setelah 100 kali percobaan ternyata hanya 50 orang
sembuh, berarti peluang cara pengobatan baru tersebut
dapat menyembuhkan kanker sebenarnya kurang dari 0.9.



Kejadian Saling Bebas

Kejadian saling bebas adalah kejadian-kejadian yang
tidak saling mempengarunhi.

Peluang dari dua buah kejadian yang saling bebas
adalah:

P(AnB)=P(A).P(B)

Contoh: Peluang bayi berjenis kelamin laki-laki diketahui
0.6. Jika jenis kelamin anak pertama (A) dan kedua (B)
saling bebas, berapa peluang jenis kelamin anak
pertama dan anak kedua laki-laki?

P(A nB)= P(A).P(B)=0.6*0.6=0.36




Peluang Bersyarat

1 Peluang bersyarat adalah peluang suatu
kejadian (A) jika kejadian lain (B) diketahui
telah terjadi.

1 Peluang A bersyarat B dinotasikan P(A/B),
dimana:

P(A/B) = P(AnB) / P(B)

1 Jika kejadian A dengan B saling bebas

maka,

P(A/B)=P(A)



Contoh:

Dalam sebuah kotak berisi 2 bola merah dan 3
nola biru. Jika diambil dua buah bola tanpa
pemulihan. Berapakah peluang bola kedua
perwarna merah (A) jika pada pengambilan
pertama diketahui berwarna biru (B).

P(A/B) = P(A~B)/P(B)
= (3/5)(2/4)/(3/5) = 2/4

Dapat juga dibantu dengan Tabel kontingensi dan
Diagram Pohon Peluang, yaitu Diagram yang
menggambarkan urutan kejadian sebagai cabang-
cabang pohon. Urutan yg digambarkan tgt dari
Informasi (masalah) yang diberikan.



Pemilihan (penentuan) seorang nasabah secara
acak yg diklasifikasikan menurut cara pembayaran
dan pola pesanannya, spt dim Tabel dibawah ini

Payment Term

1. Brp peluang yg terambil Order Cash | Credit | Total
memesannya Ssecara regUIGr? Type

2. Brp peluang cara Reguler
pembayarannya cash, jika

:
nasabah tsb ternyata Irreguler 20 200 220
diketahui memesannya

reguler? Total

3. Brp peluang nasabah tersebut
memesannya irreguler dan
cara pembayarannya kredit?

4. Buatkan Diagram Pohon
Peluang



Manajer Personalia suatu PT Adadeh mengklasifikasikan pelamar
pekerjaan di perusahaannya sebagai “qualified” (memenuhi syarat) dan
“unqualified” untuk jenis pekerjaan yg mereka cari. Manajer tsb
menyatakan bahwa hanya 25% pelamar yg memenuhi syarat. Dari yg
memenuhi syarat ini, 20% lulusan SMU, 30% lulusan SMK, dan 50%
lulusan PT. Sedangkan dari pelamar yg tidak memenuhi syarat,
kondisinya berbeda. Jumlah pelamar yg tdk memenuhi syarat, sama
utk lulusan SMU dan lulusan SMK. Adapun lulusan PT yg tdk
memenuhi syarat hanya setengahnya dari jumlah pelamar lulusan SMU
yg tdk memenuhi syarat.

1. Gambarkan suatu diagram pohon peluang dari kondisi pelamar kerja
tsb.

2. Tentukan peluang seorang pelamar kerja di perusahaan tsb lulusan
PT dan memenuhi syarat utk pekerjaan yg dicarinya.

3. Tentukan peluang seorang pelamar kerja di perusahaan tsb lulusan
SMK.

4. Jika diketahui seseorang pelamar kerja di perusahaan tsb lulusan PT,
tentukan peluang org tsb “qualified” dgn jenis pekerjaan yg dicarinya.



Teorema Bayes

1 Suatu gugus universum disekat menjadi
beberapa anak gugus B1, B2, ..., Bhdan A
suatu kejadian pada U dengan p(B)-0 maka,

P(A) = X P(BI)P(A/BI)

1 Peluang B, bersyarat A, dapat dihitung sebagai

nerikut:

D(B/A) = P(B,~A)/ P(A)




1 Perhatikan diagram berikut:

— Ruang contoh dipecah
menjadi kejadian B1,
B2,...,Bn saling terpisah

— Disamping itu ada kejadian
A, yang dapat terjadi pada A
kejadian B1, B2,...,Bn.

A=(AnBl) + (AnB2) + .... + -

Dengan demikian,
(AnBn)

— Peluang kejadian A adalah:
P(A)=P(AnB1) + P(AnB2)
+ .... + P(AnBn)

— Dengan memanfaatkan sifat
peluang bersyarat,

diperoleh peluang Bk _ _
bersyarat A adalah:  P(Bk/A) = P(Bk)P(A/Bk)/ = P(Bi)P(A/Bi)

Kejadian




1 Contoh

Kota Bogor disebut kota hujan karena peluang terjadinya hujan (H)
cukup besar yaitu sebesar 0.6. Hal ini menyebabkan para
mahasiswa harus siap-siap dengan membawa payung (P). Peluang
seorang mahasiswa membawa payung jika hari hujan 0.8,
sedangkan jika tidak hujan 0.4. Maka peluang hari akan hu;an jika
diketahui mahasiswa membawa payung adalah:

P(H) =0.6

P(TH) = 1-0.6=0.4
P(P/H)=0.8
P(P/TH)=0.4
Jadi,

P(H)P(P/H)
P(H)P(P/H)+P(TH)P(P/TH)

P(H/P)=

0.6x0.8 048  0.48

PH/P)=— 2% 7% _ 270
() = 5 6x0.8104x04  0.48+0.16 _ 0.64




Teorema Bayes

1 Banyak peluang sebelumnya (prior probability)
merupakan dugaan subyektif 2> P(H)

1 Sering disarankan mencari informasi tambahan
melalui survei, contoh, uji atau percobaan yg dpt
digunakan utk merevisi peluang - Kaidah Bayes

1 Info contoh memberikan peluang bersyarat, P(D/H),
dan Kaidah Bayes mengkombinasikan prior
probability, P(H) dan peluang bersyarat utk
mendptkan revised atau posterior probability,

P(H/D), yg sdh memasukan info contoh.

1 Revised probability dpt mempertajam analisis
neluang, shg dpt memperbaiki keputusan Kita.




